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ABSTRACT

There are three parameters associated with each Linear Programming Model, one of which is the objective

function coefficient. This coefficient describes the contribution of one unit of the associate decision variable to

the value of the objective function value. In the traditional Linear Programming Model, it is assumed that the

values of the objective function coefficients are crisp or certain. This article discuses an approach to formulate

and to solve a Linear Programming Model in the case the objective function coefficients are in the form of

triangular fuzzy number
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PENDAHULUAN
Sejak dikembangkan oleh

George Dantzig pada tahun

1947, Model Pemrograman li­

near (MPL) telah digunakan

dalam pemecahan masalah

optimasi di pelbagai sektor

industri dan jasa. Bahkan

survey kepada perusahaan

yang pernah dilakukan oleh

Fortune 500 menunjukkan 85%

dari respondennya mengguna­

kan MPL (Winston, 2003)

MPL tersusun atas dua

komponen utama yaitu fungsi

objektif dan kendala. Fungsi

objektif berkaitan dengan tuju­

an yang hendak dicapai. Fung­

si ini akan dimaksimumkan mi­

salnya bila menyatakan keun­

tungan, atau diminimumkan bi­

la berkaitan dengan ongkos

produksi yang harus dikeluar­

kan. Fungsi objektif adalah

fungsi dari beberapa variabel

yang disebut variabel keputu­

san. Pada realitanya keseluru­

han variabel keputusan ini ha­

rus memenuhi satu set perti­

daksamaan yang disebut ken­

dala.

Setiap MPL memiliki 3 bu­

ah parameter, yaitu koefisien
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